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ABSTRAK

M. Thoriq Majid, 2023: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Tematik Terpadu  Dengan
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
Script di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu belum terlaksana secara efektif dan optimal sehingga hasil belajar peserta
didik masih rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Script di kelas V SD Negeri 02
Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif pada peserta didik
kelas V. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah lembar tes dan lembar nontes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dibuktikan dari hasil analisis a)
rata-rata RPP siklus I yaitu 85% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus
II menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB), b) pelaksanaan
pembelajaran pada aspek guru, siklus I 84,25% dengan kualifikasi baik (B)
meningkat pada siklus II 93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB) dan pada
aspek peserta didik siklus I 84,25% dengan kualifikasi baik (B) meningkat pada
siklus IT 93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). ¢) Hasil belajar peserta didik
siklus I memperoleh nilai 83,35 dengan kualifikasi baik (B) dan meningkat pada
siklus IT menjadi 91 dengan kualifikasi baik (B). Dapat disimpulkan bahwa dengan
model Cooperative Learning Tipe Script dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Cooperative Learning Tipe Script
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang menentukan kemana arah
pendidikan. Keberhasilan dari kegiatan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kurikulum yang digunakan. Karena itu, kurikulum haruslah bersifat dinamis.
Dengan kata lain kurikulum mengalami perubahan dan penyempurnaan terus
menerus dan berkelanjutan, disesuaikan dengan kebutuhan zaman,
perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi karena, kurikulum
sangat erat hubungannya dengan perubahan serta perkembangan kehidupan
masyarakat.

Pembelajaran yang diharapkan pada kurikulum 2013 adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Karena pada kurikulum 2013
pembelajaran dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa
pembelajaran yang dipadukan atau di integrasikan. Dengan demikian
pembelajaran tematik terpadu haruslah berpedoman pada tema tanpa
pemisahan mata pelajaran.

Menurut Monica dan Zuardi (2020) berpendapat bahwa Pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-
tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau
diintegrasikan untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik. Tema
merupakan wadah atau wahana untuk mengenalkan berbagai konsep materi

kepada anak didik secara menyeluruh. Pembelajaran tematik adalah



pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok
pembicaraan.

Pembelajaran tematik terpadu menurut Arwin dkk (2019) menyatakan
bahwa pembelajaran tematik terpadu dilakukan oleh peserta didik sendiri guru
hanya berfungsi sebagai fasilitator. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik
pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman (2016) yaitu “pembelajaran
berpusat pada siswa (student centered), pembelajaran dapat memberikan
pengalaman langsung pada peserta didik (direct experience), pemisah mautan
pembelajaran tidak begitu jelas, bersifat luwes dan fleksibel, menggunakan
prinsip belajar yang menyenangkan.

Sejalan dengan itu, berdasarkan lampiran Permendikbud No.67 tahun
2013 pembelajaran tematik terpadu yang idealnya yaitu : (1) pembelajaran
berpusat kepada siswa, (2) pembelajaran membuat siswa aktif mencari, (3)
pembelajaran yang berbasis tim (kelompok), (4) pembelajaran yang berbasis
masalah menjadi kebutuhan dengan memperkuat potensi khusus yang dimiliki
setiap siswa, dan (5) pola pembelajaran yang buat siswa berpikir kritis.

Menurut Maulana dan Zuryanty (2020), idealnya pembelajaran tematik
terpadu pada kurikulum 2013 adalah pendidik harus lebih bisa
mengembangkan cara pembeajaran yang asik dan menyenangkan , bisa
memposisikan diri sebagai pembimbing peserta didik, pendidik juga harus

mampu menggali dan memancing potensi peserta didik, selain itu pendidik



juga harus lebih bisa mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif,
inovatif, dan menyenangkan dan pendidik berperan sebagai fasilitator dan
motivator serta harus memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru.

Tercapai atau tidak tercapai kegiatan belajar dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh peserta didik, karena hasil belajar merupakan tolak ukur yang
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu materi
pelajaran dari proses belajarnya yang diukur dengan tes dan dinyatakan dalam
bentuk nilai.

Di dalam proses pembelajaran tematik terpadu, guru sebagai motivator
dan fasilitator untuk peserta didiknya. Tidak hanya dilihat dari segi guru,
keterlibatan peserta didik juga lebih diperioritas karena melalui pembelajaran
tematik terpadu ini dapat mengaktifkan peserta didik, memberikan pengalaman
langsung, serta tidak tampak ada pemisah antar mata pelajaran satu dengan
yang lainnya. Menurut Ahmadi (2014;76-86) mengatakan bahwa idealnya
pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 yaitu :

Guru lebih bisa mengembangkan cara pembelajaran yang asyik dan
menyenangkan, guru harus bisa memposisikan diri sebagai
pembimbing peserta didik bukan sang otoriter kelas, guru diharapkan
mampu menggali dan memancing potensi peserta didik apapun minat
dan bakatnya, guru harus bisa mengembangkan pembelajaran yang
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan sesuai dengan lingkungan
kehidupan keseharian peserta didik yang akan disajikan dalam proses
pembelajaran, guru perlu berperan sebagai fasilitator dan motivator
agar proses pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik, guru
professional yang diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik

Selain itu proses pembelajaran kurikulum 2013 yang ideal menurut

Ahmadi (2014;80) yaitu :



berpusat pada peserta didik, sifat pembelajaran yang kontekstual, buku
teks memuat materi dan proses pembelajaran, system penilaian serta
kompetensi yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat pada peserta didik,
memberikan pengalaman langsung, pemisah mata pelajaran tidak
begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat
fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Proses pembelajaran tematik dalam Kurikulum 2013 diarahkan untuk
memberdayakan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat memiliki
kompetensi yang diharapkan. Guru dituntut agar dapat membuat peserta didik
aktif dalam pembelajaran untuk tercipta proses pembelajaran yang lebih
bermakna. Dalam pembahasannya bermakna itu ditinjau dari pembelajaran,
peserta didik akan mudah memahami konsep-konsep yang mereka pelajari
melalui pengalaman langsung serta menghubungkan dengan konsep yang telah
mereka pahami sebelumnya. Keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran erat kaitannya dengan sifat-sifat kognitif seperti kecerdasan dan
bakat maupun yang bersifat afektif seperti motivasi, rasa percaya diri dan
minatnya. Untuk dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan
baik ada beberapa hal yang utama yang dapat mempengaruhinya, antara lain
melibatkan peserta didik secara aktif, menarik minat dan perhatian peserta
didik, membangkitkan motivasi peserta didik, menyatukan prinsip
individualitas serta peragaan dalam proses pembelajaran.

Sebelum melakukan pembelajaran seorang guru perlu terlebih dahulu

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) karena tahap pertama

dalam pembelajaran adalah penyusuanan rencana pelaksanaan pembelajaran



(RPP). Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran guru harus
mengembangkan RPP yang ada pada buku guru, dengan cara memilih dan
memilah komponen-komponen RPP mulai dari menganalisis, indikator, tujuan
pembelajaran, media, materi, kegiatan pembelajaran dan penilaian
(sikap,pengetahuan dan keterampilan) sesuai dengan situasi,kondisi dan
karakteristik peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2014)
guru harus mampu merencanakan program belajar mengajar. Salah satu hal
yang harus diperhatikan guru adalah melakukan analisis terhadap berbagai
point yaitu indikator, tujuan pembelajaran, media, materi, serta penilaian. Hal
ini bertujuan untuk menjadi pedoman bagi guru dalam melakukan praktek
mengajar disekolah dasar. Rencana pelaksanaan pembelajaran juga harus
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan berpusat pada peserta didik.
Sehingga dapat membuat peserta didik aktif, kreatif dan bersemangat selama
proses belajar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sebagaimana
mestinya.

Agar dapat menciptakan peserta didik yang aktif, kreatif, dan kritis
tentu seorang guru yang profesional harus memperhatikan beberapa hal
diantaranya; (1) memusatkan pembelajaran kepada peserta didik, (2)
memberikan pembelajaran secara nyata kepada peserta didik, (3) memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan rasa ingin tau peserta didik
dan mampu membuat peserta didik berpikir secara kritis, (4) mengajarkan
peserta didik untuk mampu belajar kelompok dalam diskusi baik itu sesama

teman ataupun dari guru kepada peserta didik.



Dengan memusatkan pembelajaran kepada peserta didik tentu itu akan
membantu peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Apalagi
pembelajaran tersebut diberikan kepada peserta didik dengan contoh yang
nyata atau sesuai dengan pengalaman lansung mereka dapat dipastikan
pembelajaran tersebut akan bertahan lama dalam ingatan mereka. Ditambah
dengan pemberian pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan rasa ingin
tau peserta didik bahkan sampai peserta didik berpikir secara kritis. Hal
tersebut akan berimbas pada hasil belajar peserta didik dimana hasil belajar
peserta didik tersebut akan meningkat.

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku pada
diri peserta didik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Menurut Purwanto (2017), perubahan perilaku yang terjadi pada diri peserta
didik, yang dapat berupa perubahan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Dari perolehan
hasil belajar tersebut akan terciptanya peningkatan dalam pembelajaran.

Peningkatan dalam pembelajaran tidak akan berlangsung baik apabila
tidak adanya kombinasi antara guru dan siswa baik itu dilihat dari segi
keaktifan peserta didik maupun cara mengajar yang dilakukan oleh guru
tersebut. Karena itu guru dalam mengajarkan pembelajaran tidak terlepas dari
namanya model dalam pembelajaran. Pemilihan model yang baik akan
membantu proses lancarnya pembelajaran tersebut. Maka dari itu dibutuhkan
kreatifitas dan inovasi guru dalam memilih atau memilah model yang akan

digunakannya nanti dalam pembelajaran. Selain itu, tingkat kemauan dan



semangat siswa juga sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, dengan peserta
didik yang menunjukan sikap mau dan semangatnya tersebut akan membuat
pembelajaran tersebut sampai pada tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 21
September 2022 dan tanggal 28 September 2022 di SD Negeri 02 Sariak
Laweh. Ditemukan fakta dilapangan bahwa : (1) Peserta didik merasa jenuh
karena pembelajaran terkesan monoton, (2) Peserta didik tidak menerima
perbedaan dan keberagaman antara peserta didik lainnya, (3) Kurangnya
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan pendapat, ide-ide, dan
gagasannya, (4) dalam pembelajaran peserta didik belum dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi bersama temannya.

Permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran aktifitas guru yang
peneliti temui yaitu : (1) Pembelajaran masih bersifat teacher centered
(berpusat kepada guru), (2) Guru belum melatih peserta didik untuk mampu
mendengarkan dan menghargai perbedaan pendapat di antara sesama peserta
didik lainnya, (3) Guru kurang memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk menyampaikan ide-ide dan gagasannya, (4) Dalam pembelajaran guru
belum melaksanakan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik untuk
bekerjasama dalam kelompok.

Permasalahan pada rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP),
diantaranya adalah: (1) Dalam merancang rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) masih terlihat ketidaktepatan dalam perumusan indikator

belum sesuai dengan kata kerja operasional (KKO) sehingga kata-katanya



belum dapat terukur dan juga perumusan indikatornya belum sesuai dengan
tuntutan KD (2) Dalam mengorganisasikan peserta didik guru hanya mengacu
kepada buku guru dan buku peserta didik tanpa menganalisis atau
menambahkan materi dari buku sumber yang lain, sehingga ada materi yang
tidak sesuai dengan kondisi lingkungan tempat tinggal peserta didik

Dari permasalahan di atas, terlihat bahwa hasil belajar peserta didik
masih belum memuaskan dan berada di bawah Ketuntasan Belajar Minimal
(KBM) yang digunakan di SD Negeri 02 Sariak Laweh, yaitu 75. Hal tersebut
dapat dilihat pada hasil Penilaian Tengah Semester tahun ajaran 2022/2023.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1. 1 Penilaian Tengah Semester (PTS) Kelas V Tahun Ajaran
2022/2023 SD Negeri 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota

Nilai Peserta Didik
No. IS\Iizr\:le KBM Rata- Rata
B.I PPkn IPS
1 AN 75 29 48 34 37
2 A 75 88 91 84 88
3 APA 75 97 91 80 89
4 AZ 75 88 77 45 70
5 AAA 75 82 62 46 63
6 FRD 75 62 47 21 43
7 JAA 75 91 59 43 64
8 KPD 75 85 56 39 60
9 KI 75 91 85 43 73
10 MF 75 62 50 27 46
11 NS 75 100 94 89 94
12 RJ 75 100 94 89 94
13 RV 75 50 59 34 48
14 RG 75 77 56 60 64
15 RA 75 82 79 65 75
16 RA 75 100 80 68 83
17 SBD 75 82 71 62 72
18 ZN 75 94 94 80 90
Jumlah 1460 1293 1009 1253
Rata-Rata 81 72 56 70
Tuntas (%) 14 (77,78%) | 9 (50%) | 5(27,78%) | 7 (38,89%)
Tidak Tuntas (%) 4(22,22%) | 9(50%) | 13 (72,22%) | 11 (61,11%)

Sumber : Data Sekunder SD Negeri 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh
Kota Tahun Ajaran 2022/2023




10

Dari tabel di atas terlihat rata-rata penilaian tengah semester I Peserta
didik kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota belum
memenuhi Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang sudah ditetapkan, yaitu
75. Dari 18 Peserta didik, hanya sebanyak 7 Peserta didik yang mencapai
KBM. Sedangkan 11 Peserta didik nilainya di bawah KBM. Jika dihitung
persentasenya adalah sebanyak 38,89% peserta didik yang memenuhi KBM
dan 61,11% peserta didik belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas dan hasil belajar
peserta didik yang rendah perlu dicarikan solusi perbaikan kualitas proses
pembelajaran oleh guru agar dapat berdampak pada peningkatan hasil peserta
didik, berbagai upaya dapat dilakukan guru diantaranya dengan penggunaan
model pembelajaran yang inovatif diantaranya yang dapat digunakan adalah
model Kooperatif Tipe Script.

Menurut Shoimin (2017) bahwa model Kooperatif Tipe Script adalah
model pembelajaran dimana peserta didik bekerja secara berpasangan (terdiri
dari 2 orang dalam 1 kelompok) yang diawali dengan pemberian wacana dan
diberikan kesempatan untuk memasukkan ide-ide atau gagasan baru kedalam
materi ajar tersebut kemudian disampaikan secara lisan dan dilakukan secara
bergantian.

Pemilihan model di atas didasarkan pada permasalahan yang peneliti
temukan pada sekolah tersebut. Model Kooperatif Tipe Script ini memiliki
banyak kelebihan sehingga dalam pengaplikasiannya nanti akan sangat

bermanfaat untuk digunakan. Salah satu kelebihan dari model Kooperatif Tipe
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Script ini yaitu dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis serta
mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan
baru oleh peserta didik sehingga dapat merubah kondisi belajar yang awalnya
pasif menjadi aktif, kreatif, serta dapat mengubah pembelajaran yang awalnya
peserta didik hanya menerima informasi dari guru menjadi lebih banyak
mencari informasi sendiri dengan melibatkan pikiran dan motivasinya,
mengerti dengan konsep dan dasar, dan juga mendorong peserta didik untuk
aktif dalam berpikir dan bekerja. Jadi peranan guru disini lebih banyak
menetapkan diri sebagai fasilitator belajar saja.

Kelebihan dari dari Model Kooperatif Tipe Script menurut Shoimin
(2017), diantaranya adalah 1) Mengajarkan peserta didik menjadi percaya pada
kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari sumber lain, dan
belajar dari peserta didik lain, 2) Mendorong peserta didik untuk
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide
temannya, 3) Membantu peserta didik belajar menghormati peserta didik yang
pintar dan peserta didik yang lemah dan menerima perbedaan ini, 4) Banyak
menyediakan kesempatan pada peserta didik untuk membandingkan
jawabannya dan menilai ketepatan jawaban itu, 5) Mendorong peserta didik
yang lemah untuk tetap berbuat, dan membantu peserta didik yang pintar
mengidentifikasi celah-celah dalam pemahamannya, 6) Dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik belajar keterampilan bertanya dan

berkomentar, 7) Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
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keterampilan diskusi, 8) Menghargai menghargai ide orang lain yang dirasa
lebih baik, 9) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Keberhasilan dari model Kooperatif Tipe Script ini dalam pembelajaran
dapat dilihat salah satunya dari penelitian yang dilakukan oleh Effendi dan
Reinita (2020) yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Script di Kelas IV
SDN 21 Taluak IV Suku Banuhampu Kabupaten Agam. Pada penelitian ini
menunjukkan peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Pada aspek sikap
siklus I terdapat 3 peserta didik dengan sikap positif dan 4 orang dengan sikap
negatif, dan pada siklus II terdapat 4 orang dengan sikap positif dan 1 orang
dengan sikap negatif. Sedangkan pada aspek pengetahuan pada siklus I
memperoleh rata-rata 77,02% (B), meningkat pada siklus II memperoleh
81,49% (B+). Pada aspek keterampilan pada siklus I memperoleh rata-rata
79,32% (B), meningkat pada siklus II memperoleh 80,76% (B+). Dengan
demikian menunjukkan bahwa penerapan model Kooperatif Tipe Script dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan dan hasil belajar peserta didik yang rendah
peneliti temukan, maka peneliti bermaksud ingin melakukan suatu penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Script di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh

Kota”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas,
secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Script di Kelas V SD Negeri 02 Sariak

Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota?”

Untuk lebih terarahnya masalah penelitian ini, peneliti akan memerinci
rumusan masalah penelitian ini secara khusus, yaitu :

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu
dengan Model Kooperatif Tipe Script di kelas V SD Negeri 02 Sariak
Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model
Kooperatif Tipe Script di kelas Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan Model Kooperatif Tipe Script di kelas V SD Negeri 02
Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas,
secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan

Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Script di Kelas V SD Negeri 02 Sariak

Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota.
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Sementara, secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Kooperatif Tipe Script di Kelas
V SD Negeri 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
menggunakan model Kooperatif Tipe Script di Kelas V SD Negeri 02
Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model Kooperatif
Tipe Script di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh

Kota.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tidakan kelas diharapkan dapat memberikan berbagai
manfaat. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
tambahan bagi peneliti yang akan mengadakan kajian tentang penggunaan
Model Kooperatif Tipe Script. Selain itu diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dalam pembelajaran tematik terpadu bagi peserta didik dengan
menggunakan model Kooperatif Tipe Script.
Secara praktis hasil dari penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan keterampilan tentang
penggunaaan langkah-langkah model Kooperatif Tipe Script dalam

pembelajaran tematik terpadu dan dapat diterapkan di Sekolah Dasar.
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Bagi peserta didik, sebagai subjek penelitian diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran aktif, kreatif
dan menyenangkan melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
Model Kooperatif Tipe Script dan juga untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Script ini.

Bagi guru, bagi guru untuk menambah pengalaman dan keterampilan guru

dalam penanganan pembelajaran tamatik terpadu di sekolah dasar



